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ABSTRAK 

Nurjanah, Yety. 2024. Pola Berpikir Kritis Siswa dalam Menulis Teks 

Tanggapan di Kelas VII SMPN 1 Lawang, Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Abdul Rani, 

M.Pd.; Pembimbing II: Itznaniyah Umie Murniatie, M.Pd. 

Kata Kunci: berpikir kritis, deduktif-induktif, teks tanggapan 

  Berpikir kritis merupakan sebuah pemikiran yang dilakukan manusia 

mulai dari bertanya, menganalisis, menafsirkan, mengevaluasi, dan membuat 

penilaian terhadap sesuatu yang dibaca maupun didengar. Penelitian ini 

membahas tentang pola berpikir kritis siswa dalam menulis teks tanggapan 

melalui pendekatan deduktif dan induktif di kelas VII SMPN 1 Lawang. 

Peneliti tertarik untuk meneliti pola berpikir kritis siswa ini karena adanya 

permasalahan keterampilan berpikir kritis siswa yaitu dalam kegiatan 

menganalisis, menyimpulkan maupun mengevaluasi sehingga peneliti 

mendeskripsikan secara lebih dalam terkait permasalahan tersebut.  

  Berdasarkan hal di atas, permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini, 

yaitu: (1) pola berpikir kritis melalui pendekatan deduktif dilihat dari tiga 

indikator (analisis, penarikan kesimpulan, dan evaluasi) dalam menulis teks 

tanggapan di kelas VII SMPN 1 Lawang, (2) pola berpikir kritis melalui 

pendekatan induktif dilihat dari tiga indikator (analisis; penarikan kesimpulan; 

dan evaluasi) dalam menulis teks tanggapan di kelas VII SMPN 1 Lawang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan pola berpikir kritis melalui 

pendekatan deduktif dan induktif dilihat dari tiga indikator (analisis; penarikan 

kesimpulan; dan evaluasi) dalam menulis teks tanggapan di kelas VII SMPN 1 

Lawang. 

  Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan 

jenis penelitian deskriptif. Pemilihan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini 

dikarenakan pengambilan datanya lebih mendukung jika dilakukan dengan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas, sosial ataupun data bahasa (studi 

dokumen) yang didapat dari hasil menulis siswa dalam teks tanggapan sehingga 

menghasilkan deskripsi bukan bentuk angka-angka.  

  Hasil analisis yang dihasilkan dari penelitian ini: data yang diperoleh 

melalui 25 siswa dinyatakan bahwa pola berpikir kritis siswa dalam menulis 

teks tanggapan di kelas VII SMPN 1 Lawang dengan rincian, (1) 15 siswa teks 

tanggapan termasuk kategori pendekatan deduktif, (2) dan 10 siswa lainnya 

teks tanggapan termasuk kategori pendekatan induktif. Berdasarkan cuplikan 

contoh di atas 15 siswa dalam menulis teks tanggapan melalui pendekatan 



deduktif dengan rincian 5 contoh teks tanggapan pada setiap indikator analisis, 

penarikan kesimpulan, dan evaluasi. Cuplikan contoh 10 siswa lainnya dalam 

menulis teks tanggapan melalui pendekatan induktif dengan rincian 3 indikator 

analisis, 3 indikator penarikan kesimpulan, dan 4 indikator evaluasi. 

Berdasarkan hasil, penelitian pola berpikir kritis siswa dalam menulis teks 

tanggapan lebih dominan menggunakan pendekatan deduktif.  Hal ini 

ditunjukkan melalui hasil menulis teks tanggapan siswa yang terlihat dari cara 

berpikir yang umum ke spesifik ini digunakan untuk mencari kesimpulan atau 

premis, ketika didapatkan kesimpulan atau premis dari cara berpikir deduktif 

langsung akan dituangkan ke awal kalimat dari paragraf deduktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

Nurjanah, Yety. 2024. Students' Critical Thinking Patterns in Writing 

Response Texts in Class VII SMPN 1 Lawang, Thesis, Indonesian 

Language and Literature Education Study Program, Faculty of 

Teacher Training and Education, Islamic University of Malang. 

Supervisor 1: Dr. Abdul Rani, M.Pd.; Supervisor II: Itznaniyah Umie 

Murniatie, M.Pd. 

Keywords: critical thinking, deductive-inductive, response text 

Critical thinking is a thought that humans do starting from asking, analyzing, 

interpreting, evaluating, and making judgments about something that is read or 

heard. This study discusses students' critical thinking patterns in writing 

response texts through deductive and inductive approaches in grade VII SMPN 

1 Lawang. Researchers are interested in examining students' critical thinking 

patterns because of the problems of students' critical thinking skills, namely in 

analyzing, concluding and evaluating activities so that researchers describe 

more deeply related to these problems.  

Based on the above, the problems studied in this study, namely: (1) critical 

thinking patterns through a deductive approach seen from three indicators 

(analysis, conclusions, and evaluation) in writing response texts in grade VII 

SMPN 1 Lawang, (2) critical thinking patterns through an inductive approach 

seen from three indicators (analysis; conclusions; and evaluation) in writing 

response texts in grade VII SMPN 1 Lawang. The purpose of this study is to 

describe critical thinking patterns through deductive and inductive approaches 

seen from three indicators (analysis; conclusions; and evaluation) in writing 

response texts in grade VII SMPN 1 Lawang. 

              In this study, researchers used a qualitative approach and a type of 

descriptive research. The choice of qualitative approach in this study is because 

the data collection is more supportive if it is done by analyzing phenomena, 

events, activities, social or language data (document studies) obtained from the 

results of student writing in response texts so as to produce descriptions instead 

of numbers.  

The results of the analysis resulted from this study: data obtained through 25 

students stated that students' critical thinking patterns in writing response texts 

in grade VII SMPN 1 Lawang with details, (1) 15 student response texts 

included the deductive approach category, (2) and 10 other students response 

texts included the inductive approach category. Based on the example snippets 

above, 15 students wrote response texts through a deductive approach with 



details of 5 examples of response texts on each indicator of analysis, 

conclusions, and evaluation. Excerpts of examples of 10 other students in 

writing response texts through an inductive approach with details of 3 analysis 

indicators, 3 conclusion drawing indicators, and 4 evaluation indicators. Based 

on the results, research on students' critical thinking patterns in writing 

response texts is more dominant using a deductive approach. This is shown 

through the results of writing student response texts that can be seen from this 

general to specific way of thinking used to find conclusions or premises, when 

conclusions or premises are obtained from the deductive way of thinking will 

immediately be poured into the beginning of the sentence of the deductive 

paragraph. 

  

  

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bagian ini dikemukakakan tentang (1) konteks, (2) fokus, (3) tujuan, 

(4) kegunaan penelitian, dan (5) penegasan istilah. 

 

1.1 Konteks Penelitian 

Berpikir kritis merupakan sebuah pemikiran yang dilakukan manusia 

mulai dari bertanya, menganalisis, menafsirkan, mengevaluasi, dan membuat 

penilaian terhadap sesuatu yang dibaca maupun didengar. Julian & Suparman 

(2019) mengungkapkan bahwa suatu proses pikiran yang terstruktur dan memiliki 

peran dalam pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah, termasuk pada 

aktivitas melaksanakan analisis, evaluasi, tafsir, dan simpulan masalah. 

Kemampuan berpikir kritis yaitu proses kognitif dalam membuat analisis yang 

spesifik dan sistematis masalah, peduli terkait mengutamakan pembedaan atau 

identifikasi informasi dan masalah yang diperlukan dalam perencanaan strategi.  

Kemampuan berpikir dapat ditingkatkan melalui pembelajaran khususnya 

yang fokus terhadap kemampuan kognitif yakni penalaran dan dapat dicapai 

dengan berlatih menjawab soal-soal yang menekankan pada HOTS (Mustikasari, 

2018). Berpikir kritis dikatakan sebagai pemikiran yang akan selalu digunakan 

dalam segala bidang dan tidak hanya hanya pada akademik. Bernalar kritis 

merupakan suatu hal yang perlu kita tanamkan, dikembangkan, dan diajarkan agar 
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kita dapat memecahkan suatu masalah dan terampil serta kritis. Berpikir kritis ini 

tidak lepas dari kehidupan sehari-hari, karena seseorang selalu memiliki persoalan 

dalam memecahkan masalah sekecil apapun hingga mengambil keputusan dan 

berpikir kritis juga dapat membantu seseorang dalam menyaring informasi, 

mengevaluasi situasi, dan merencanakan tindakan yang tepat.  

Kemampuan berpikir utamanya terkait pemecahan sebuah masalah dapat 

menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan seseorang dalam hidup 

(Malahayati dkk., 2015). Berpikir kritis ini juga mendukung dalam memahami 

sudut pandang orang lain dan dapat berkomunikasi secara efektif dan dapat 

ditekankan bahwa berpikir kritis bukan hanya keterampilan akademis akan tetapi 

juga pada keterampilan hidup yang sangat bernilai. Bagi peserta didik, pendidikan 

penting dilakukan untuk  meningkatkan kemampuan berpikir dengan cara 

pelatihan berulang, dikarenakan dalam pendidikan tidak melulu mempelajari 

sebuah teori akan tetapi adanya pendidikan juga dapat membentuk karakter 

seseorang. 

Berdasarkan pola berpikir pada umumnya dapat terbagi menjadi dua (2) 

yaitu pola berpikir deduktif dan pola berpikir induktif. Kedua pola ini mengacu 

pada indikator yang sesuai dengan pendapat Facione (2020), yakni penafsiran, 

analisis, penarikan kesimpulan, evaluasi, penjelasan, dan pengaturan diri. Pola 

tersebut mampu dilakukan melaui pendekatan berpikir deduktif dan pendekatan 

berpikir induktif. Penerapan kemampuan kedua pola berpikir kritis melalui 

pendekatan tersebut dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik yang 

bermanfaat dalam mempertimbangkan informasi, menganalisis argumen, 
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mengidentifikasi asumsi, mengevaluasi bukti, dan membuat kesimpulan yang 

logis serta rasional. 

Deduktif-induktif merupakan jenis pendekatan yang digunakan dalam 

berpikir kritis, sehingga kedua jenis penalaran tersebut bagian dari alat atau teknik 

yang digunakan dalam pola berpikir kritis. Pendekatan berpikir deduktif 

merupakan proses penalaran yang melibatkan penarikan kesimpulan yang yang 

spesifik dan diawali dari umum ke spesifik. Dalam jenis pola berpikir ini 

prosesnya mirip dengan memulai sebuah pernyataan umum yang akan 

diaplikasikan pada situasi khusus untuk menentukan apa yang dapat disimpulkan. 

Pada berpikir induktif adalah menarik kesimpulan tentang sesuatu informasi 

bahkan masalah atas pengamatan atau eksperimen yang telah dilaksanakan hingga 

penarikan simpulan. Proses berpikir induktif dimulai dari pernyataan yang 

spesifik menuju ke hal yang umum.  

Era globalisasi yang kaya dengan informasi menjadikan kemampuan 

membaca dan menulis semakin penting sebagai alat untuk beradaptasi dan 

berhasil dalam lingkungan yang terus berubah. Menulis dapat dikatakan sebagai 

kemampuan yang mampu meningkatkan berpikir kritis karena kegiatan tersebut 

harus merumuskan ide dengan jelas dan berkesinambungan dengan argumen. 

Menulis merupakan keterampilan berbahasa dalam merangkai pemikiran, ide, dan 

pengalaman hingga terbentuk menjadi sebuah tulisan (Setiawan, 2020). Seseorang 

menulis juga harus mengevaluasi informasi yang telah disampaikan dan 

memastikan bahwa tulisan yang dibuat memiliki konsisten serta berdasarkan 

logika yang kuat. Keterampilan menulis memiliki peran penting karena dunia saat 
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ini sangat terhubung melalui internet dan media sosial. Menulis tidak sekedar 

menjadi alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mempengaruhi opini, 

mengembangkan citra diri, serta mampu menyebarkan pesan secara global. Dalam 

hal ini, menulis menjadi dasar yang penting dalam pekerjaaan, pendidikan, dan 

kehidupan sehari-hari karena menulis mampu membangun identitas yang 

profesional. Menulis berperan penting dalam dunia pendidikan karena sebagai alat 

dalam mengekspresikan pemikiran, menguji pemahaman dan kemampuan analitis 

peserta didik. Melalui menulis peserta didik tidak hanya mengasah keterampilan 

berpikir kritis dan analitis melainkan juga dapat menyampaikan pemikiran dengan 

cara yang struktural dan terperinci.  

Terampil dalam berpikir kritis ini dapat diterapkan pada pembelajaran 

yang berkaitan dengan suatu hal yang memerlukan analisis ataupun dalam 

kegiatan mengkiritik, menanggapi, maupun memberikan apresiasi yaitu salah 

satunya pada kegiatan berargumen. Argumen sendiri dapat didefinisikan sebagai 

rangkaian pernyataan atau proposisi yang dirancang guna mendukung suatu 

pandangan atau menyakinkan orang lain terhadap suatu ide atau pendapat. Roviati 

& Widodo (2019) menyatakan bahwa argumen adalah untuk membuktikan atau 

mempertahankan suatu kesimpulan. Dengan kata lain, kegiatan berargumen 

merupakan proses menyajikan pendapat atau ide secara logis dan untuk 

mendukung atau membela dari suatu pandangan. 

Argumentasi melibatkan penggunaan fakta, logika, dan pemikiran kritis 

untuk meyakinkan orang lain atau membangun suatu klaim. Argumentasi 

melibatkan beberapa langkah seperti membuat pernyataan dan memperoleh 
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pembuktian dengan menyertakan bukti (Hendri, 2015). Proses ini memerlukan 

kemampuan dalam menalar secara informal, memecahkan masalah, menanya, 

memutuskan, serta menggagas ide sebagai memerlukan kemampuan berpikir 

Higher Order Thinking Skills (HOTS). Argumentasi memberikan kontribusi pada 

pencapaian beberapa tujuan pembelajaran, antara lain: elaborasi, penalaran, dan 

refleksi, serta memperlihatkan tingkat pemahaman konseptual yang lebih 

mendalam. 

Keterampilan berpikir dapat ditingkatkan dalam pembelajaran khususnya 

kegiatan berargumen pada teks tanggapan. Teks ini identik dengan pujian, 

komentar, kritik, evaluasi, dukungan bahkan penolakan terhadap realitas yang 

ditanggapi. Menurut Dinamaryati (2021) teks tanggapan ialah karangan berupa 

dukungan, komentar, pujian, penilaian, kritik, atau penolakan atas sudut pandang 

atau pengamatan seseorang. Penulisan teks tanggapan tidak terlepas dari 

keterampilan berbahasa. Dengan hal tersebut, peserta didik diharuskan mampu 

mengutarakan pendapatnya. 

Urgensi dalam penelitian ini terlihat dari penjajakan yang diperoleh, yakni 

beberapa siswa khususnya di kelas VII SMPN 1 Lawang yang terdapat 

permasalahan pada kemampuan berpikir kritis salah satunya dalam 

mengungkapkan argumen dan dilihat dari tiga (3) aspek, yaitu analisis, penarikan 

kesimpulan, serta evaluasi. Kemampuan berpikir kritis terlihat dari kemampuan 

menuliskan pada pembelajaran teks tanggapan. Dengan hal tersebut, didapat 

melalui tiga indikator yakni menganalisis, menyimpulkan, serta mengevaluasi. 

Dari ketiga indikator tersebut terdapat persoalan yang belum memenuhi rubrik 



6 

 
 

penilaian maupun jenis pendekatan berpikir kritis. Dari teks tanggapan yang telah 

dituliskan siswa terlihat bahwa beberapa peserta didik masih sulit untuk 

mengungkapkan argumen yang ada dibenaknya sehingga dalam menganalisis atau 

menarik sebuah kesimpulan harus ada perumpaan yang diberikan guru agar bisa 

mengajak siswa untuk mengungkapkan pendapat atau argumen. Dengan adanya 

permasalahan berpikir kritis siswa dalam menulis teks tanggapan melalui studi 

dokumentasi, maka peneliti mendeskripsikan secara mendalam permasalahan 

tersebut. 

Berpikir kritis dengan ketiga indikator tersebut tentu sangat berpengaruh 

terhadap keterampilan menulis siswa pada teks tanggapan. Peneliti ingin melihat 

bagaimana kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan khususnya pada 

kemampuan menulis pada pembelajaran teks tanggapan. Banyaknya peserta didik 

yang belum mampu menganalisis maupun menyimpulkan sebuah informasi terjadi 

karena pola pikir peserta didik kelas VII masih dalam batasan yang ambang 

karena mereka masih belum bisa menganalisis, menyimpulkan dan mengevaluasi 

terhadap apa yang dihadapi dengan cara yang kritis. Pendekatan pembelajaran 

yang menerapkan keterampilan anatalitis dan pemikiran kritis dapat membantu 

peserta didik dalam mengembangkan kemampuannya. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi dan studi dokumen 

menunjukkan bahwa di kelas VII SMPN I Lawang terdapat permasalahan 

kemampuan berpikir kritis dan saat proses pembelajaran guru harus memberikan 

stimulus. Harapannya, penelitian berikut memberikan pemaparan informasi bagi 

pendidik, sekolah, atau peneliti selanjutnya yang membahas topik kemampuan 
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berpikir kritis dalam menulis teks tanggapan. Diharapkan setelah ini kemampuan 

berpikir kritis siswa lebih optimal dan mampu mengembangkan kemampuan 

tersebut dalam keberlangsungan hidup terutama dalam pemecahan masalah yang 

dapat ditingkatkan oleh para pendidik, ataupun orang tua agar siswa mampu 

menganalisis, menyimpulkan maupun mengevaluasi. 

Berbekal kemampuan HOTS, diharapkan peserta didik mampu 

menghadapi tantangan kehidupan secara lebih positif dan dapat memberikan 

kontribusi positif dalam masyarakat. Peningkatan kemampuan berpikir kritis juga 

akan membantu mereka dalam mengambil keputusan yang bijak dan memecahkan 

masalah kompleks di berbagai aspek kehidupan. Upaya bersama dari pendidik, 

orang tua, dan masyarakat dapat membentuk lingkungan yang mendukung 

perkembangan kemampuan berpikir kritis ini, memberikan landasan kuat bagi 

generasi mendatang. 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, antara lain: 

pertama, penelitian oleh Faiziyah & Priyambodho (2022) sebagai penelitian 

terdahulu, ditunjukkan bahwa peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dan juga bertujuan dalam memperoleh informasi terkait kemampuan berpikir 

peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita berbasis HOTS dengan 

menerapakan prinsip peninjauan metakognisi. Alhasil, siswa dengan kemampuan 

metakognisi tinggi dan sedang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi dalam 

memecahkan masalah soal HOTS. Sedangkan, peserta didik dengan metakognisi 

rendah juga memiliki kerendahan kemampuan berpikir kritis dalam 

menyelesaikan soal berbasis HOTS. Penelitian tersebut memiliki persamaan 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Persamaan tersebut terletak pada 

metode dan indikator yang digunakan, yakni deskriptif kualitatif dan pemanfaatan 

indikator sesuai dengan konsep Facione. 

Kedua, penelitian relevan sejenis oleh Munawwarah, dkk. (2020) 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat keterampilan berpikir kritis 

sesuai dengan keterampilan abad 21 dalam memecahkan masalah matematika 

sesuai dengan konsep Facione. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

(1) terdapat hasil pencapaian indikator berpikir kritis mahasiswa berdasarkan 

tahapan berpikir kritis yang dirumuskan oleh Facione secara keseluruhan subjek 

mengalami peningkatan sebesar 7,53%, (2) terdapat peningkatan tertinggi yang 

sama dalam pencapaian indikator tahapan berpikir Facione, yaitu pada tahapan 

analisis untuk subjek kategori tinggi, sedang, rendah masing-masing sebesar 80%, 

78%, 77% dan 44%, (3) tingkat keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

berdasarkan tahapan Facione berada dalam kategori “tidak kritis” melalui 

perolehan hasil pre-test dan “cukup kritis” dalam post-test. 

Ketiga, penelitian oleh Agnafia (2019) terkait analisis kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Biologi, menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis sesuai tahapan Facione siswa kelas XA di SMK BIM 

Ngawi menunjukkan bahwa dengan tes tulis esai yang dikembangkan melalui 

indikator berpikir kritis berdasarkan pendapat Facione diperoleh hasil penelitian 

yang yang menunjukkan indakator berpikir kritis yaitu pada eksplanasi diperoleh 

sebesar 72%, indikator interpretasi sebesar 63%, analisis 31%, regulasi diri 51%, 

evaluasi sebesar 46%, dan indikator ineferensi sebesar 62%. Dengan demikian, 
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dapat ditarik sebuah simpulan bahwasanya nyaris seluruh peserta didik cukup 

mampu berpikir secara kritis. 

Adapun yang menjadi pembeda terhadap ketiga penelitian terdahulu 

adalah jumlah indikator Facione yang digunakan, yakni empat hingga enam, yang 

mencakup penjelasan, analisis, evaluasi, penarikan kesimpulan, evaluasi, 

penjelasan, dan pengaturan diri. Fokus penelitian ini ada tiga, yakni analisis, 

penarikan kesimpulan, dan evaluasi. Perbedaan penelitian selanjutnya adalah 

adalah objek yang digunakan, jika penelitian terdahulu objeknya adalah soal 

HOTS, matematika, dan biologi sedangkan penelitian ini berfokus pada 

pembelajaran menulis teks tanggapan. 

Berdasarkan masalah yang muncul atas pengamatan pertama yang 

dilakukan di awal pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VII SMPN 1 Lawang 

melalui pengamatan secara langsung dan didukung oleh wawancara guru Bahasa 

Indonesia serta bimbingan konseling SMPN 1 Lawang menyatakan bahwa 

terdapat berbagai faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan berpikir siswa 

yakni terlihat bahwasanya kelas VII SMPN 1 Lawang kurangnya pembiasaan diri, 

literasi rendah, kurangnya motivasi dalam belajar, dan pengondisian siswa yang 

sulit. Berdasarkan hal ini, peneliti ingin melaksanakan penelitian lebih lanjut 

terkait kemampuan peserta didik dalam menerapkan kemampuan berpikir 

kritisnya dalam menulis argumentasi pada pembelajaran teks tanggapan kelas VII 

SMPN 1 Lawang. Oleh sebab itu, penelitian dengan judul “Pola Berpikir Kritis 

Siswa dalam Menulis Teks Tanggapan di Kelas VII SMPN 1 Lawang” perlu untuk 

direalisasikan. 
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1.2 Fokus Penelitian 

 Berlandaskan penjabaran konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian 

dalam penelitian berikut relevan terhadap pola kemampuan berpikir kritis melalui 

pendekatan deduktif-induktif dalam menulis teks tanggapan di kelas VII SMPN 1 

Lawang Adapun fokus penelitian ini yakni sebagaimana dijabarkan berikut.  

1) Pola berpikir kritis siswa dalam menulis teks tanggapan melalui pendekatan 

deduktif yang dilihat dari tiga indikator (analisis; penarikan kesimpulan; dan 

evaluasi) di kelas VII SMPN 1 Lawang. 

2) Pola berpikir kritis siswa dalam menulis teks tanggapan melalui pendekatan 

induktif yang dilihat dari tiga indikator (analisis; penarikan kesimpulan; dan 

evaluasi) di kelas VII SMPN 1 Lawang. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berlandaskan jabaran fokus penelitian di atas, maka dirumuskan tujuan 

penelitian sebagaimana yang diuraikan berikut. 

1) Mendeskripsikan pola berpikir kritis siswa dalam menulis teks tanggapan 

melalui pendekatan deduktif yang dilihat dari tiga indikator (analisis, 

penarikan kesimpulan, dan evaluasi) di kelas VII SMPN 1 Lawang . 

2) Mendekripsikan pola berpikir kritis siswa dalam menulis teks tanggapan 

melalui pendekatan induktif yang dilihat dari tiga indikator (analisis, 

penarikan kesimpulan, dan evaluasi) di kelas VII SMPN 1 Lawang. 

 

 



11 

 
 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan capaian tujuan penelitian, diharapkan penelitian ini 

bermanfaat dan berguna secara teoritis maupun praktis. Ada pun kegunaan 

daripada penelitian berikut ialah sebagai berikut. 

1. Kegunaan Teoritis  

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting salah satunya dengan 

memfokuskan pada pola berpikir kritis berdasarkan argumen siswa dalam 

pembelajaran menulis teks tanggapan di SMPN 1 Lawang, maka penelitian ini 

tidak hanya memberikan wawasan baru terkait bagaimana siswa menggunakan 

kemampuan berpikir saat memberikan argumen terhadap menulis teks tanggapan 

namun juga berkontribusi pengembangan metode pengajaran yang lebih efektif. 

Penelitian ini juga dapat membantu guru dalam mengambil sebuah kebijakan guna 

melatih maupun mengevaluasi kemampuan beripikir kritis siswa. Dengan adanya 

sebuah kebijakan yang tepat maka perolehan hasil belajar daripada peserta didik 

pun juga turut naik memenuhi standar penilaian serta kualitas pembelajaran akan 

lebih efektif dan efisien. Pembaca juga akan mendapat informasi terkait 

pentingnya keterampilan berpikir kritis melalui pendekatan deduktif dan induktif. 
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2. Kegunaan Praktis  

 Secara praktis, penelitian berikut memiliki kegunaan sebagaimana berikut. 

a) Bagi Guru bahasa Indonesia 

Adanya penelitian berikut berdampak positif bagi guru yakni guru lebih 

menekankan metode mengajar dalam pengajaran akan lebih baik dan bervariasi. 

Dengan penelitian ini, dapat memberikan adanya pembaharuan dalam proses 

mengajar agar kemampuan berpikir kritis dapat teroptimalkan salah satunya 

mampu memberikan pemahaman terkait pola berpikir kritis melalui pendekatan 

deduktif dan induktif yang dilihat dari tiga indikator (analisis; penarikan 

kesimpulan; dan evaluasi).  

b) Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah SMPN 1 Lawang diharapkan dapat mengevaluasi guru dalam 

mengajar dengan memberikan saran kepada guru bahasa Indonesia untuk melatih 

secara perlahan dan berulang pada keterampilan berpikir kritis siswa dengan 

membuat pernyataan yang diawali dari suatu hal yang spesifik untuk menciptakan 

kesimpulan yang lebih umum. Dengan demikian, peserta didik akan dapat 

berkemampuan berpikir tinggi tidak hanya dalam pembelajaran, tetapi juga 

mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari mulai dari mencerna informasi, 

mengolah, hingga melakukan suatu tindakan.  

c) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengaitkan dengan pemerolehan  

kemampuan berpikir kritis siswa. Peneliti juga dapat menggunakan indikator 

berpikir kritis yaitu membandingkan. Peneliti juga dapat mengembangkan studi 



13 

 
 

literasi dengan strategi atau media yang menarik sehingga siswa dapat berpikir 

kritis dari pernyataan yang spesifik. Dan selanjutnya, peneliti dapat melakukan 

penelitian tidak hanya di SMP melainkan bisa di SMA dan bisa dilakukan di 

lembaga perguruan tinggi. 

 

1.5 Penegasan Istilah 

Agar terhindar dari perbedaan penafsiran antara peneliti dengan pembaca, 

maka penegasan istilah yang dimanfaatkan pada penelitian berikut yakni sebagai 

berikut.  

a) Pola berpikir kritis  

 Pola berpikir kritis adalah cara berpikir yang sistematis dan rasional dalam 

melakukan analisis informasi dan evaluasi argumen, serta membuat keputusan 

secara informatif dengan didasarkam pada bukti yang ada.  

b) Pendekatan berpikir deduktif  

 Pendekatan berpikir deduktif ialah cara berpikir yang diawali dengan 

konsep umum, kemudian dijabarkan ke dalam hal yang lebih spesifik guna 

menyimpulkan suatu pernyataan. 

c) Pendekatan induktif  

 Pendekatan induktif adalah menarik kesimpulan tentang sesuatu data 

bahkan masalah yang didapatkan atas pengamatan atau eksperimen dan diakhiri 

dengan penarikan simpulan. 
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d) Analisis  

 Indikator berpikir kritis analisis ialah kemampuan untuk melakukan 

penyelidikan dan pengenalan terkait hubungan konsep, pernyataan, dan data, serta 

fakta untuk mencipta sebuah simpulan dari hubungan tersebut. 

e) Penarikan kesimpulan  

 Indikator berpikir kritis penarikan kesimpulan adalah kemampuan dalam 

membedakan antara kebenaran atau kesalahan suatu kesimpulan beradasarkan 

pernyataan yang diberikan. 

f) Evaluasi  

 Indikator berpikir kritis evaluasi adalah keterampilan untuk menilai 

kredibilitas sebuah pernyataan dengan melakukan evaluasi terhadap hubungan 

antara konsep, pernyataan, fakta, dan data, atau bahkan bentuk lainnya. 

g) Menulis  

 Menulis yaitu sebuah proses pengungkapan pikiran, pendapat, dan gagasan 

dalam rangkaian kalimat. 

h) Teks tanggapan  

 Teks tanggapan ialah sebuah karangan yang mengandung atau memuat 

pujian, penolakan, evaluasi, komentar, bahkan kritik terhadap sesuatu. 



 
 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP  

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait pola berpikir 

kritis siswa dalam menulis teks tanggapan melalui pendekatan deduktif dan 

induktif di kelas VII SMPN 1 Lawang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

5.1.1 Pola berpikir kritis siswa dalam menulis teks tanggapan melalui 

pendekatan deduktif yang dilihat dari tiga indikator (analisis, penarikan 

kesimpulan, dan evaluasi) di kelas VII SMPN 1 Lawang. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil sebanyak 

15 contoh teks tanggapan siswa termasuk kategori menggunakan pola berpikir 

kritis melalui pendekatan deduktif. Dengan rincian pada indikator analisis terdapat 

lima (5) contoh teks tanggapan, yaitu siswa melibatkan kegiatan analisis dengan 

melakukan identifikasi dan merinci informasi, membangun asumsi ketika 

menerima sebuah kesimpulan, memprediksi alasan dan pernyataan untuk 

mengungkapkan keyakinan, pengalaman, dan informasi. Pada indikator penarikan 

kesimpulan juga terdapat lima (5) contoh teks tanggapan dengan adanya 

keterlibatan kemampuan siswa dalam merancang dugaan atau hipotesis, menilai 

kredibilitas pernyataan yang ditunjukkan melalui evaluasi, membentuk 

kesimpulan yang logis berdasar pada bukti atau informasi yang ada, memastikan 

kesimpulan yang diambil sesuai dengan premis yang diberikan. Dalam contoh 
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teks tanggapan siswa di atas juga ada proses evaluasi karena telah memenuhi sub-

kategori, (1) penilaian keakuratan dan kehandalan informasi; (2) menilai kekuatan 

dan kelemahan argumen; (3) menentukan relevansi informasi terhadap tujuan atau 

kriteria tertentu; (4) mengevaluasi interpretasi (memahami atau menjelaskan 

makna) dari informasi yang ada.  

 Dari 15 teks tanggapan siswa termasuk kategori pendekatan deduktif 

karena ditunjukkan adanya pernyataan yang disebut silogisme, yaitu terdiri dari: 

(a) pernyataan yang bersifat umum atau premis mayor, (b) pernyataan yang 

bersifat khusus atau premis minor, dan (c) simpulan yang diambil harus sesuai 

dengan kedua premis tersebut. 

5.1.2 Pola berpikir kritis siswa dalam menulis teks tanggapan melalui 

pendekatan induktif yang dilihat dari tiga indikator (analisis, penarikan 

kesimpulan, dan evaluasi) di kelas VII SMPN 1 Lawang. 

 Dari hasil penelitian diperoleh pola berpikir kritis siswa dalam menulis 

teks tanggapan melalui pendekatan induktif berjumlah 10 contoh teks tanggapan 

siswa. Dengan rincian ada tiga (3) contoh teks tanggapan yang menggunakan pola 

berpikir melalui pendekatan induktif pada indikator analisis, sebanyak tiga (3) 

contoh teks tanggapan pada indikator penarikan kesimpulan, dan terdapat empat 

(4) contoh teks tanggapan siswa pada indikator evaluasi.  

 Dari 10 contoh teks tanggapan siswa termasuk kategori pola berpikir kritis 

melalui pendekatan induktif. Pola berpikir induktif dilakukan siswa dengan 

adanya cara berpikir yang diawali dari sebuah pengamatan, dan bukti sehingga 

pernyataan yang tertuang bersifat spesifik dan dilanjutkan adanya penjabaran 
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penjelasan yang mendukung hingga diperoleh sebuah kesimpulan yang bersifat 

umum.  

 

5.2 Saran  

1) Bagi Kepala Sekolah  

 Kepala sekolah SMPN 1 Lawang diharapkan dapat mengevaluasi guru 

dalam mengajar dengan memberikan saran kepada guru bahasa Indonesia untuk 

melatih secara perlahan dan berulang pada keterampilan berpikir kritis siswa 

dengan membuat pernyataan yang diawali dari suatu hal yang spesifik untuk 

menciptakan kesimpulan yang lebih umum. Dengan demikian, peserta didik akan 

dapat berkemampuan berpikir tinggi tidak hanya dalam pembelajaran, tetapi juga 

mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari mulai dari mencerna informasi, 

mengolah, hingga melakukan suatu tindakan.  

2) Guru bahasa Indonesia 

 Adanya penelitian berikut berdampak positif bagi guru yakni guru lebih 

menekankan metode mengajar dalam pengajaran akan lebih baik dan bervariasi. 

Dengan penelitian ini, dapat memberikan adanya pembaharuan dalam proses 

mengajar agar kemampuan berpikir kritis dapat teroptimalkan salah satunya 

mampu memberikan pemahaman terkait pola berpikir kritis melalui pendekatan 

deduktif dan induktif yang dilihat dari tiga indikator (analisis; penarikan 

kesimpulan; dan evaluasi).  

3) Peneliti selanjutnya  
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 Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengaitkan dengan pemerolehan  

kemampuan berpikir kritis siswa. Peneliti juga dapat menggunakan indikator 

berpikir kritis yaitu membandingkan. Peneliti juga dapat mengembangkan studi 

literasi dengan strategi atau media yang menarik sehingga siswa dapat berpikir 

kritis dari pernyataan yang spesifik. Dan selanjutnya, peneliti dapat melakukan 

penelitian tidak hanya di SMP melainkan bisa di SMA dan bisa dilakukan di 

lembaga perguruan tinggi.
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